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PELATIHAN SULAM PITA BAGI WARGA RUSUNAWA 
JATINEGARA KAUM, KLENDER JAKARTA TIMUR  
 




Kelompok Kerja Menjahit (Pokja) di Rusunawa Jatinegara Kaum, Klender dengan ketuanya ibu Sri 
Winarti mengalami kesulitan dalam mengaktifkan kegiatan, karena minimnya ide-ide kreatif dalam 
melakukan aktivitas. Selama ini aktivitas Pokja Menjahit hanyalah sekedar kegiatan vermak baju dan 
celana. Peserta Pokja Menjahit sebelumnya sudah pernah diberikan pelatihan menjahit, berupa 
pengenalan mesin jahit, membuat pola dasar, memotong bahan sampai dengan praktek menjahit hingga 
mengerjakan satu set baju. Namun kenyataannya, jauh panggang dari api, apa yang telah diberikan; 
pelatihan menjahit, penyediaan unit mesin jahit, dan penyedian bahan dasar untuk membuat pakaian, 
semua tidak dapat mereka maksimalkan, sehingga kegiatan Pokja Menjahit saat ini kondisinya dalam 
keadaan mati suri. Kegiatan pelatihan sulam pita merupakan kegiatan untuk mentransfer pengetahuan 
dan ketrampilan agar mitra memiliki kemampuan dan ketrampilan berkreasi menggunakan bahan pita. 
Tujuan kegiatan adalah: (a) memberikan ketrampilan, (b) mendorong mereka untuk berusaha mandiri, 
produktif dan inovatif, (c) memberikan rangsangan kreatif.  Kegiatan pelatihan menggunakan metode 
eksperimen dimana instruktur memberikan penjelasan dan contoh, kemudian peserta mencoba 
mengerjakan sesuai contoh. Tahapan pelatihan sebagai berikut; penjelasan mengenai bahan dan alat, 
mengenalkan berbagai pola sulam pita, membuat desain pola, dan membuat komposisi. Hasil dari 
pelatihan adalah kemampuan peserta dalam membuat karya sulam pita berupa bros, taplak, dan jilbab. 
 
Kata Kunci : Kreativitas, Rusunawa, Sulam Pita 
ABSTRACT 
Tailoring Working Group (Pokja) in Jatinegara Kaum Rusunawa, Klender with its chairman Mrs. Sri 
Winarti had difficulty activating activities, due to the lack of creative ideas in carrying out activities. 
During this time the Pokja Tailoring activity was just a fix it activity of clothes and pants. Participants 
of the Working Group Sewing previously had been given sewing training, in the form of the introduction 
of sewing machines, making basic patterns, cutting materials until the practice of sewing to work on a 
set of clothes. But in reality, it is far from the fire, what has been given; sewing training, provision of 
sewing machine units, and provision of basic materials to make clothes, they cannot maximize 
everything, so that the current Tailoring Working Group activities are in a state of suspended animation. 
Ribbon embroidery training activities are activities to transfer knowledge and skills so that the Tailoring 
Working Group members have the ability and creative skills to use ribbon materials. The objectives of 
the activities are: (a) providing skills, (b) encouraging them to try to be independent, productive and 
innovative, (c) to provide creative stimulation. Training activities use an experimental method where the 
instructor provides explanations and examples, then participants try to work on the examples. The 
training stages are as follows; explanation of materials and tools, introducing various patterns of ribbon 
embroidery, designing patterns, and making compositions. The results of the training were the ability of 
participants to make ribbon embroidery works in the form of brooches, tablecloths and hijabs. 
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Kebutuhan pokok hidup manusia adalah tercukupinya sandang, pangan, dan papan. 
Pemerintah DKI Jakarta telah melaksanakan langkah untuk meningkatkan kwalitas kehidupan 
mayarakat, dengan mereloksi warganya yang berada dibantaran sungai dan dipinggiran waduk 
ke fasilitas pemukiman yang layak untuk mereka,  yakni ke Rumah Susun Sederhana Sewa 
(Rusunawa). Namun tampaknya permasalahan disediakannya fasilitas tempat tinggal yang 
layak belum sepenuhnya menjadi solusi untuk kehidupan mereka menjadi lebih baik. Ada 
banyak hal yang dihadapi warga relokasi sejak tinggal di Rusunawa, diantaranya permasalahan 
sosial-ekonomi warga. Dengan kebijakan relokasi mengakibatkan warga tercerabut dari lokasi 
tempat tinggal mereka sebelumnya, dimana mereka telah bertahun-tahun beraktivitas mencari 
nafkah.  
 
Gambar 1. Prasasti Peresmian Rusunawa Jatinegara Kaum 
Rusunawa Jatinegara Kaum diresmikan oleh Gubernur DKI Jakarta pada tanggal 24 
Februari 2015 menjadi lingkungan baru bagi warga Jakarta yang direlokasi dari bantaran Waduk 
Riario Rawamangun. Lingkungan Rusunawa hanya disiapkan sebagai fasilitas tempat tinggal, 
namun belum dapat memberikan jaminan kehidupan sosial-ekonomi bagi warganya. 
Menunggak pembayaran sewa bulanan unit Rusunawa sebagai salah satu fakta terdapat kondisi 
dimana kemampuan ekonomi warga yang sulit dalam memenuhi kewajiban. 
Yayasan Mitra Mandiri Indonesia (YMMI) adalah organisasi yang ditunjuk oleh 
Pemerintah DKI Jakarta untuk menjadi Koordinator program pemberdayaan masyarakat pra-
sejahtera di Rusunawa Jatinegara Kaum, Klender – Jakarta Timur. YMMI melakukan pemetaan 
profesi atau pekerjaan warga Rusunawa sebagai berikut: Buruh harian lepas 33,5%, Karyawan 
Swasta 27,9%, Wiraswasta 18,7%, Pedagang 3,6%, Pelajar dan Lain-lain 16,3% sebagaimana 
ditunjukan pada Gambbar: 2. Selanjutnya YMMI mengundang akademisi untuk bermitra dalam 




melaksanakan program kegiatan di Rusunawa Jatinegara Kaum diantaranya melaksanakan 
program peningkatan kualitas angkatan kerja, pemberdayaan sumber daya melalui peningkatan 
kemampuan, keahlian, dan ketrampilan. peningkatan sumber daya manusia. Kami dari Fakultas 
Seni Rupa Universitas Tarumanagara menyambut dan berpartisipasi menjalankan program 
tersebut sebagai pelaksanaan salah satu kewajiban menjalankan Tri Darma Perguruan Tinggi.  
 
Gambar 2. Diagram Data Pekerjaan Warga Rusunawa (Sumber : YMMI)  
Sebelum dilaksanakan kegiatan, pihak Unit Pelaksana Rumah Susun (UPRS) Rusunawa 
Jatinegara Kaum dan YMMI menggelar pertemuan dengan warga dalam rangka mengajak 
warga guna membahas program kegiatan dan membentuk kelompok kerja. Rapat pertemuan 
dengan warga dipimpin oleh ibu Darnawati selaku Kepala UPRS Rusunawa Jatinegara Kaum, 
Jakarta Timur. Hasilnya disepakati membentuk 9 (sembilan) Kelompok Kerja (Pokja) yang 
berorientasi pada Pendidikan, Kesehatan, dan Pendapatan, yaitu Pokja Menjahit, Pokja 
Perpustakaan, Pokja Tani, Pokja PAUD, Pokja Posyandu, Pokja Karang Taruna, Pokja Bank 
Sampah, Pokja PKK, dan Pokja Koperasi.  
   
Gambar 3. Rapat warga Rusunawa, UPRS, YMMI dan FSRD Untar 
Kusuma, Pelatihan Sulam Pita Bagi Warga Rusuma Jatinegara Kaum…. 
32 
 
Pokja Menjahit dibentuk karena sebelumnya pihak UPRS telah mendapatkan hibah mesin 
jahit, dan YMMI pun telah melaksanakan program pelatihan menjahit baju. Namun program ini 
tidak dapat berlanjut dan fasilitas mesin jahit yang ada tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. 
Melihat hal itu, kami dari FSRD Untar selanjutnya mengusulkan untuk diadakan program 
kegiatan yang dapat mengaktifkan Pokja Menjahit dengan kegiatan kreativias sulam pita. 
Dimana kami berharap, dengan ketrampilan sulam pita yang didapat warga dapat memanfaatkan 
sebagai elemen hias pada obyek jahitan mereka, seperti menjahit taplak meja, sarung bantal, 
hijab, dan lain sebagainya. Usulan ini disepakati warga dan disetujui oleh pihak UPRS dan 
YMMI. 
 
Gambar 4. Fasilitas Mesin Jahit Yang Tidak Produktif di Pokja Menjahit   
Sulam pita atau ribbon embroidery merupakan salah satu seni menyulam yang 
mempergunakan pita sebagai bahan sulamnya. Sulam pita adalah salah satu teknik menghias 
kain dengan cara menjahitkan pita secara dekoratif ke atas benda yang akan dihias sehingga 
terbentuk suatu disain hiasan baru dengan menggunakan berbagai macam tusuk-tusuk hias 
(Wahyupuspitowati, 2008).  
 
Gambar 5. Contoh Karya Sulam Pita Yang Diajarkan 





Mengingat warga Rusunawa Jatinegara Kaum merupakan kelompok-kelompok warga 
yang sebelumnya telah hidup dan tumbuh dalam lingkungan yang berbeda-beda, tentu tidak 
akan mudah dalam mengajak mereka untuk beraktifitas bersama. Sehingga dalam membuat 
kegiatan pelatihan ini, penting untuk dapat menciptakan suatu lingkungan yang bebas, seluruh 
warga dapat bergabung dan bebas berpendapat dan berkegiatan. Dengan terciptanya lingkungan 
yang bebas, diharapkan akan mendorong munculnya ide-ide dan pikran imajinatif (Michael 
Michalko, 2010:260). 
  Tahap awal pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:  
1. Tahap Pra-lapangan 
a. Sebagai langkah awal penelitian akan disusun rancangan penelitian untuk menyusun pola 
rancangan penelitian yang sesuai dengan permasalahan penelitian 
b. Mengurus perijinan dengan instansi terkait untuk mempermudah pelaksanaan 
pengumpulan data di lapangan 
c. Melakukan pendekatan dan penjajakan ke lapangan sebagai objek penelitian 
d. Mengumpulkan informasi dari lapangan untuk menyusun strategi penelitian, memilih 
sampel, dan sumber data 
e. Menyusun instrumen penelitian berupa lembar pengamatan, lembar isian (quesioner), 
mempersiapkan peralatan untuk pengumpulan data dan analisa serta laporan 
2. Tahap Kerja Lapangan 
a. Mengumpulkan data penelitian dari sampel yang telah ditentukan 
b. Melakukan wawancara dengan beberapa pihak terkait  
c. Melakukan pencatatan dan membuat dokumentasi pada pelaksanaan observasi lapangan. 
3. Tahap Analisis dan Penyusunan Laporan 
a. Mengurai dan menyusun data hasil penelitian lapangan secara sistemik 
b. Menyimpulkan hasil analisis dalam bentuk rumusan hasil penelitian 
c. Menyusun proses dan hasil penelitian dalam bentuk laporan secara sistematis dan 
membuat rumusan dan modul kegiatan  untuk rekomendasi kegiatan lanjut. 
Untuk pelatihan ini menggunakan peralatan dan bahan-bahan yang terdiri dari: jarum 
sulam, pembidang, benang sulam, pita, dan kain. Pelatihan diikuti oleh 10 peserta yang 
merupakan ibu-ibu anggota kelompok kerja menjahit. Dalam pelaksanaannya, karena satu dan 
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lain hal serta kesibukan sebagai ibu ramah tangga menyebabkan pelatihan tidak dapat diikuti 
oleh peserta pelatihan secara lengkap. Namun demikian diakhir kegiatan kemampuan ibu-ibu 
dalam mengerjakan dan menghasilkan karya sulam pita cukup baik. Secara umum, ibu-ibu 
merasa senang dan tertarik dengan diadakannya kegiatan pelatihan sulam pita, setidaknya ada 2 
orang ibu yang karya sulam pitanya sangat baik dan rapih. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melaksanakan kegiatan pelatihan sulam pita, YMMI sebagai koordinator 
melakukan brief  kepada warga, yang dilanjutkan dengan penjelasan teknis tahapan kegiatannya 
oleh Tim FSRD Untar. Pada kesempatan ini pun kami meminta Surat Pernyataan Mitra dari 
Pokja Menjahit yang bersedia menjadi peserta pelatihan sulam pita. 
 
Gambar 6. Diskusi dan Penjelasan Teknis Pelaksanaan Pelatihan Sulam Pita  
Kegiatan pelatihan kami jadwalkan terlaksana dalam 13 kali pertemuan, yaitu: 
Pertemuan 1: Pembukaan dan penjelasan umum, 
Pertemuan 2: Pengenalan alat, bahan, dan macam-macam teknik sulam pita,  
Pertemuan 3: Pelatihan dasar dengan teknik stem stich dan praktek, 
Pertemuan 4: Pelatihan dasar dengan Teknik feather stich dan praktek, 
Pertemuan 5: Pelatihan dasar dengan Teknik frech knot dan praktek, 
Pertemuan 6: Pelatihan dasar dengan Teknik straight stich dan praktek, 
Pertemuan 7: Pelatihan dasar dengan Teknik ribbon stich dan praktek, 
Pertemuan 8: Pelatihan dasar dengan Teknik lazy daisy dan praktek, 
Pertemuan 9: Pelatihan dasar dengan Teknik spider web rose dan praktek,  
Pertemuan 10: Pelatihan dasar dengan Teknik leaf stich dan praktek, 
Pertemuan 11: Pelatihan dasar dengan Teknik long and short stich dan praktek, 




Pertemuan 12: Pelatihan dasar dengan Teknik lukis dan praktek 
Pertemuan 13: Pelatihan membuat kemasan dan penutupan pelatihan 
Pelatihan melibatkan 3 orang tutor, yaitu Heru Budi Kusuma, S.Sn.,M.Ds yang bertindak 
selaku koordinator tutor, Dra. Etty Marhayanti, M.Pd.I. dan Maitri Widya Mutiara, S.Ds.,M.M. 
Setiap tahap pelatihan diawali dengan kegiatan ceramah atau penjelasan materi dan tanya jawab. 
Selanjutnya, tutor memberikan contoh cara mengerjakan sulaman dari membuat gambar pola 
dilanjutkan dengan Teknik sulamannya. Peserta pelatihan mengikuti tahapan pengerjaan dan 
mempraktikan sulaman yang telah dicontohkan oleh tutor.  
 
Gambar 7. Tutor Memberikan Contoh Teknik Straight Stich dan Stem Stitch 
Pelatihan dasar sulam pita selain pengenalan alat dan bahan, peserta diajarkan 4 (empat) 
teknik dasar sulaman, yaitu Teknik Straight Stitch, Stem Stitch, Feather Stitch, dan French 
Stitch.  Keempat Teknik dasar ini sebagai pengenalan karakter bahan dan penggunaan alat serta 
melatih peserta guna membentuk jahitan yang sesuai dengan polanya. 
 
Gambar 8. Tutor Memberikan Contoh Teknik Feather Stitch dan French Stitch  
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Teknik Straight Stitch (jahitan lurus) dan Stem stitch (jahitan batang) adalah teknik sulam 
dasar yang pertama kali diajarkan kepada pemula. Cara membuat jahitan batang, pertama adalah 
dengan membuat garis lintasan pada kain dengan menggunakan pinsil. Garis pinsil ini 
merupakan lintasan dimana semua jahitan batang berjalan. Mengerjakan teknik jahitan batang 
adalah dimulai dari kiri kemudian bergerak kekanan.   
 
Gambar 9. Pelatihan Lanjutan dengan Teknik Feather Stitch 
Pada teknik dasar selanjutnya adalah teknik Feather Stitch, yaitu jahitan dekoratif, 
jahitannya berbentuk  simpul-simpul seperti rangkaian huruf “V” yang saling berkaitan. Jahitan 
ini dapat digunakan secara bebas untuk membuat perbatasan yang indah, dan disarankan untuk 
membuat garis sebagai jalur jahitan untuk menghindari bentuk simpul yang asimetri.  
 
Gambar 10. Tutor Memberikan Contoh Teknik French Knots  
Teknik sulam pita selanjutnya adalah French Knots (simpul Prancis), yaitu Teknik jahitan 
dengan cara melilitkan benang disekitar jarum, kemudian menariknya keluar hingga 
meninggalkan simpul kecil dipermukaan kain. Melilitkan benang pada jarum dapat dilakukan 
sekali lilitan atau dua kali lilitan.   





Gambar 11. Peserta Dengan Karya Sulam Pitanya 
Pada tahap latihan lanjut teknik sulam pita dengan Teknik Fishbone Stitch, Lazy Daisy 
Stitch, Pansies Stitch, dan Spider Web Rose. Teknik ini merupakan rangkaian dan kombinasi 
jahitan guna mengembangkan motif dan pola hiasan dari sulam pita yang dikerjakan. Pemilihan 
jenis bahan pita, ukuran pita, warna pita, dan tekstur pita juga menentukan komposisi akhir dari 
karya sulam pita yang dibuat.  
 
Gambar 12. Pelatihan Korase dengan Menggunakan Kain Organdi 
Selain teknik sulam pita, tim FSRD Untar juga memberikan pelatihan dengan 
menggunakan cat textile yang digunakan untuk melukis semua jenis kain. Bisa untuk melukis 
semua produk berbahan dasar kain.  Jika melukis dikain berwarna gelap dan berdaya serap 
tinggi, setelah disket pensil lalu diblok dulu seluruh bidang gambar dengan warna putih, 
keringkan, baru mulai lukis dengan warna 




Gambar 13. Tutor. Memberikan Pelatihan Melukis Kain  
Cat Textile berbasis air, bisa diencerkan dengan air jika dibutuhkan. Finishing lukisan, 
cukup dijemur hingga kering sekitar setengah jam, tergantung cuaca. Perawatan, hasil lukisan 
disetrika sebaiknya dari belakang bagian lukisan. Lukisan cat textile tidak akan luntur, dan hasil 
lukisan tahan bertahun-tahun. Perawatannya pun mudah karena dapat dicuci dengan 
menggunakan deterjen. 
 
Gambar 14. Peserta Melukis Kain dengan Teknik Gradasi  
Melukis kain adalah cara yang baik untuk memperbaiki tampilan dari barang pakai yang 
kita gunakan, seperti baju, kaus, kerudung  yang sudah lama, dapat diperbaiki tampilannya 
dengan menggunakan cat tekstil untuk memberikan hiasan atau dekoratif. Menguasai seni 
melukis kain dapat menjadi media untuk mencurahkan ide-ide ke atas kain.  Dalam pelatihan 
menggunakan cat cair, dimana cat jenis ini yang mengandung banyak air. Cat cair bersifat 




transparan, jadi sebaiknya diaplikasikan di kain atau pakaian warna putih atau warna-warna 
muda agar hasilnya maksimal. 
 
Gambar 15. Pelatihan Melukis untuk Menghias Kain   
Agar hasil lukisan terlihat cerah, perlu diterapkan teknik gradasi warna, kuas yang 
digunakan sebaiknya yang jenis gepeng dengan bulu pendek, bulu kuas digunting dan sisakan 
sekitar setengah centimeter, lalu rapikan dengan cutter. Gunanya saat melukis kain akan lebih 
rapi, terutama untuk membuat gradasi. 
 
Gambar 16. Hasil Karya Melukis Kain sebagai Metode Kombinasi Menghias Kain   
Pelaksanaan pelatihan sulam pita terkendala dengan beberapa hal, yaitu (a) pemahaman 
yang lambat oleh peserta pelatihan, (b) kurangnya keberanian untuk mencoba bereksperimen, 
(c) rutinitas dan kesungguhan peserta mengikuti tiap tahap pelatihan. Tiga hal diatas membuat 
keberlanjutan dari kegiatan pelatihan terhambat atau kurang cepat dalam pengembangan 
pelatihan ketahap yang lebih mahir.  




Gambar 17. Tutor Mengevaluasi Kegiatan dan Karya Sulam Pita  
Kendala utama dalam kegiatan pelatihan sulam pita bagi peserta Pokja Menjahit di 
Rusunawa Jatinegara Kaum, Klender – Jakarta Timur meski bertujuan untuk memberikan 
ketrampilan kepada warga, namun kurang disikapi secara positif oleh warga. Mereka masih 
enggan melakukan aktivitas pelatihan sulam pita karena kegiatan yang dilaksanakan tidak 
memberikan nilai ekonomis secara instan.  








Gambar 18. Contoh Karya Hasil Pelatihan Sulam Pita 
Perlu pendekatan dengan cara lain agar sudut pandang dan pola berpikir warga Rusunawa 
dapat berubah, dari kebutuhan praktis secara ekonomi dengan keinginan untuk membekali diri 
dengan ketrampilan yang dapat sumber daya dan kemampuan ketrampilan personal mereka. 
Ketrampilan sulam pita yang diberikan seharusnya dapat mereka manfaatkan untuk membuat 
karya berupa bros, tas, dompet, taplak, dan lain-lain yang dapat mereka jual sebagai penghasilan 
mereka. Namun tidaklah mudah untuk menggerakan mereka hingga sadar bahwa kegiatan 
ketrampilan sulam pita benar-benar dapat menjadi usaha yang dapat memberikan penghidupan 
bagi mereka. Untuk itu perlu mitra pemasok dan mitra yang dapat mendistribusikan karya atau 




hasil produksi mereka. Kegiatan lanjutan yang terus menyemangati mereka untuk tetap berbuat 
dan berkarya kreatif hingga dapat merasakan hasilnya secara ekonomi. 
KESIMPULAN 
Kegiatan pelatihan ketrampilan sangat dibutuhkan dan diminati oleh warga rusunawa 
Jatinegara Kaum. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kegiatan pelatihan, baik pelatihan sulam 
pita, pelatihan korase, dan pelatihan melukis kain selalu ada warga yang minat mengikutinya. 
Dari kegiatan sulam pita dapat menghasilkan hijab yang dihiasi motif bunga dari sulam pita. 
Sedangkan dari kegiatan pelatihan korase dihasilkan bros-bros cantik motif bungan mawar, 
demikian pula dengan pelatihan melukis kain dengan motif bunga digunakan untuk menghias 
taplak meja  
REKOMENDASI 
Dalam pelaksanaan kegiatan bukan tanpa halangan, beberapa hal yang menghambat 
keberlanjutannya kegiatan ini adalah masih adanya terkotak-kotaknya kehidupan sosial warga, 
sehingga yang mengikuti kegiatan berdasarkan kelompok-kelompok sosial warga. Selain itu, 
mereka pun masih enggan melakukan aktivitas pelatihan dikarenakan kegiatan yang 
dilaksanakan tidak memberikan nilai ekonomis secara instan. Untuk itu, sebagai saran bagi 
keberlanjutannya kegiatan yang serupa, dapat kiranya diadakan pendekatan secara Psikologis 
warga agar dapat belajar dan berkegiatan bersama-sama, yang pada akhirnya dapat membentuk 
kelompok usaha yang dikelola secara bersama oleh warga Rusunawa. 
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